
DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KABUPATEN KARANGANYAR	
DANANG


        
 PERNYATAAN TANGGUNGJAWAB

	Laporan Keuangan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  Kabupaten Karanganyar  Tahun Anggaran 2017 yang terdiri dari :
a. Laporan Realisasi Anggaran
b. Laporan Operasional
c. Laporan Perubahan Ekuitas
d. Neraca
e. Catatan Atas Laporan Keuangan 
sebagaimana terlampir adalah tanggungjawab kami.

		Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasar sistem pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran, posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 
          
    		Karanganyar,   31 Desember 2017    
                      Kepala Perangkat Daerah
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
1.	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang perubahan kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, yang mengatur bahwa Kepala Daerah menyusun Laporan Keuangan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Catatan atas Laporan Keuangan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesatuan Laporan Keuangan lainnya yang terdiri dari Neraca, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Operasional sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBD.
2. 	Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Pernyataan Nomor 1 perihal Penyajian Laporan Keuangan.
3. 	Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.
4. 	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah.
5.	Peraturan Daerah Nomor 71 Tahun 2014 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah.
6. 	Peraturan Bupati Karanganyar Nomor  119 Tahun 2017 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah.
7. 	Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 120 Tahun 2017 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah.






BAB II
IKHTISAR CAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN

A. Pencapaian Target Pendapatan Daerah
Berdasarkan peraturan Bupati Karanganyar No. 74 tahun 2015 tanggal 18 November 2015 tentang Pelaporan Peristiwa Kependudukan dan Peristiwa Penting, bagi pemohon yang terlambat maupun yang tidak terlambat melakukan pencatatan dokumen kependudukan atau peristiwa penting tidak akan dikenakan sangsi administrasi yang berupa denda. Dengan demikian, sejak berlakunya peraturan Peraturan Bupati tersebut maka Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Karanganyar sudah tidak mempunyai target pendapatan.       
B. Penyerapan Anggaran Belanja 
Realisasi belanja selama Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 7.294.122.770 atau mencapai 96,69% dari pagu anggaran belanja yang direncanakan sebesar                         Rp. 7.544.103.000 Rendahnya penyerapan anggaran belanja terutama disebabkan oleh enerapan kebijakan optimalisasi penggunaan anggaran yang sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
Realisasi penyerapan anggaran belanja disajikan pada tabel 2, sebagai berikut:
Tabel.  1. Penyerapan Belanja Tahun Anggaran 2017

	No
	Belanja
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Operasi
	7.131.123.000
	6.882.073.570
	96,51
	6.041.526.750

	2
	Belanja Modal
	412.980.000
	412.049.200
	99,77
	1.075.435.195

	
	Jumlah Realisasi
	7.544.103.000
	7.294.122.770
	96,69
	7.116.961.945

	
	
	
	
	
	



Realisasi belanja Tahun Anggaran 2017 tersebut meningkat sebesar               Rp. 177.160.825 atau 2,49% dibandingkan realisasi belanja tahun 2016 sebesar                 Rp 7.116.961.945,-
Peningkatan realisasi belanja tersebut terutama disebabkan oleh adanya pengadaan perlatan komputer (Server) serta belanja cetak lainnya. 
Perkembangan   realisasi   belanja   dalam   2 (dua) tahun   terakhir  disajikan  dalam Tabel  4.
                     Tabel.  2. Perkembangan Realisasi Belanja  Tahun Anggaran 2016 – 2017

	No
	Belanja
	2016
	2017
	Meningkat
(Menurun)
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1.
	Belanja Operasi
	6.041.526.750
	6.882.073.570
	840.546.820
	13,91

	2.
	Belanja Modal
	1.075.435.195
	412.049.200
	(663.385.995)
	61,69

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	7.116.961.945
	7.294.122.770
	177.160.825
	2,49






















BAB III
PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN KEUANGAN

A. PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI APBD
A.1.   BELANJA 
Tabel 3. Penyerapan Belanja Tahun Anggaran 2017

	No
	Belanja
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Operasi
	7.131.123.000
	6.882.073.570
	249.049.430
	96,51
	6.041.526.750

	2
	Belanja Modal
	412.980.000
	412.049.200
	930.800
	99,77
	1.075.435.195

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	7.544.103.000
	7.294.122.770
	249.980.230
	96,69
	7.116.961.945



Realisasi Belanja TA 2017 sebesar  Rp 7.294.122.770 atau 96,69% dari anggaran sebesar Rp 7.544.103.000 Realisasi belanja TA. 2017 mengalami peningkatan dibandingkan dengan realisasi belanja tahun 2016. Adanya peningkatan disebabkan adanya pengadaan perlatan komputer (Server) serta belanja cetak lainnya. 
A.1.1. BELANJA OPERASI
     Tabel. 4. Belanja Operasi
	Uraian
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	BEL. OPERASI
	7.131.123.000
	6.882.073.570
	249.049.430
	96,51
	6.041.526.750



Realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 6.882.073.570  atau 96,51% dari anggaran sebesar Rp 7.131.123.000 Belanja Operasi TA 2017  terdiri dari Belanja Pegawai dan Belanja Barang dengan rincian sebagai berikut:

Tabel. 5 . Rincian Belanja Operasi
	No
	Belanja Operasi
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Pegawai
	3.700.186.000


	3.586.738.518
	113.447.482
	96,93
	3.418.289.019

	2
	Belanja Barang
	3.430.937.000
	3.295.335.052
	135.601.948
	96,05
	2.623.237.731

	
	Jumlah
	7.131.123.000
	6.882.073.570
	249.049.430
	96,51
	6.041.526.750



A.2.1.1. Belanja Pegawai 
Tabel.6 Belanja Pegawai
	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Pegawai
	3.700.186.000
	3.586.738.518
	113.447.482
	96,93
	3.418.289.019



Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 3.586.738.518  atau 96,93% dari anggaran sebesar Rp 3.700.186.000
Rendahnya penyerapan Belanja Pegawai dibanding anggaran terutama disebabkan karena terdapat penganggaran dalam cadangan (accres).

Realisasi  belanja pegawai meningkat dibanding realisasi belanja pegawai tahun sebelumnya terutama disebabkan karena adanya kenaikan pangkat dan kenaikan gaji berkala.
Realisasi Belanja Pegawai  TA. 2017 tersebut terdiri dari :
Tabel. 7 Rincian Belanja Pegawai  TA 2017
	SUB KELOMPOK
BELANJA PEGAWAI

	2017
	2016

	
	REALISASI
 (Rp)
	REALISASI
 (Rp)

	Gaji Dan Tunjangan
	2.867.388.518
	2.873.939.019

	Tambahan Penghasilan PNS
	719.350.000
	544.350.000

	JUMLAH
	3.586.738.518
	3.418.289.019


A.2.1.2. Belanja Barang 
                 Tabel. 8. Belanja Barang
	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja barang dan jasa
	3.430.937.000
	3.295.335.052
	135.601.948
	96,05
	2.623.237.731



Jumlah Belanja Barang  TA 2017 sebesar Rp 3.295.335.052 merupakan realisasi Belanja Barang tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.
Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 3.295.335.052 atau 96,05% dari anggaran sebesar Rp 3.430.937.000 

Realisasi  Belanja Barang TA. 2017 meningkat dibanding realisasi Belanja Barang tahun sebelumnya terutama disebabkan oleh belanja cetak blangko KK, blangko Pencatatan Sipil dan juga Instalasi Generator set beserta Genset.

Realisasi Belanja Barang   TA 2017 tersebut terdiri dari :

                             Tabel. 9. Rincian Belanja Barang TA 2017
	SUB KELOMPOK
BELANJA BARANG
	2017
	2016

	
	REALISASI  (Rp)
	REALISASI  (Rp)

	Belanja Bahan Pakai Habis
	666.866.700
	565.130.272

	Belanja Bahan/Material
	20.500.000
	26.799.000

	Belanja Jasa Kantor
	188.320.131
	192.454.626

	Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor
	123.638.638
	140.983.945

	Belanja Cetak dan Penggandaan 
	497.852.500
	254.376.500

	Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor
	8.500.000
	300.000

	Belanja Makanan dan Minuman 
	213.960.000
	246.847.500

	Belanja Belanja Pakaian Khusus dan Hari-hari Tertentu
	10.075.000
	12.480.000

	Belanja Perjalanan Dinas
	625.977.083
	562.311.888

	Belanja Pemeliharaan 
	249.945.000
	192.309.000

	Belanja Honorarium PNS
	456.000.000
	207.995.000

	Belanja Honorarium Non PNS
	233.700.000
	221.250.000

	JUMLAH
	3.295.335.052
	2.623.237.731


                   
Dalam realisasi Belanja Barang dan Jasa tidak terdapat belanja untuk pengadaan aset tetap yang akah diserahkan / dihibahkan kepada masyarakat. 

A.2.2. BELANJA MODAL
Tabel. 10. Belanja Modal TA 2017
	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal
	412.980.000
	412.049.200
	930.800
	99,77
	1.075.435.195



Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 412.049.200 atau 99,77% dari anggaran sebesar Rp 412.980.000 Belanja Modal TA 2017, dengan rincian sebagai berikut:
1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin		Rp 380.549.200
2. Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan	Rp   31.500.000
Rp 412.049.200



Tabel. 11. Kelompok Belanja Modal TA 2017
	No
	Uraian 
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1.


2.


3.
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
	381.330.000


-


31.650.000



	380.549.200


-


31.500.000
	780.000


-


150.000
	99,80


-


99,53

	958.254.195


117.181.000


-

	Jumlah
	412.980.000
	412.049.200
	930.000
	99,77
	1.075.435.195



           
A.2.2.1.  Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Tabel. 12. Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2017
	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	381.330.000
	380.549.200
	780.000
	99,80
	958.254.195



Realisasi belanja modal peralatan dan mesin TA 2017 sebesar Rp. 380.549.200 merupakan realisasi  Belanja Modal peralatan dan mesin dari 1 Januari 2017 sampai dengan  31 Desember 2017
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin  TA. 2017 sebesar Rp 380.549.200 atau 99,80% mengalami penurunan dibandingkan dengan realisasi belanja modal peralatan dan mesin TA. 2016 disebabkan tercukupinya sebagian Belanja peralatan dan Mesin ditahun 2016. Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebagaimana tersebut dibawah ini:


       Tabel.13. Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2017
	
No
	Uraian 
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1.

2.

3.

4.

5.
	Pengadaan Alat-alat Bantu
Pengadaan Alat Kantor
Pengadaan Alat Rumah Tangga
Pengadaan  Komputer
Pengadaan Alat Studio
	202.000.000

2.430.000

4.500.000

141.500.000

30.900.000
	201.819.200

2.430.000

4.500.000

141.050.000

30.750.000
	180.800

-

-

450.000

150.000

	99,91

100

100

99,68

99,51
	-

1.200.000

61.250.000

95.450.000

800.354.195

	JUMLAH
	381.330.000
	380.549.200
	780.800
	99,80
	958.254.195



A.2.2.3 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
Tabel.14. Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2017
	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
	31.650.000
	31.500.000
	150.000
	99,53
	-



Realisasi belanja modal gedung dan bangunan TA 2017 sebesar Rp. 31.500.000 merupakan realisasi Belanja Modal gedung dan bangunan dari 1 januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.
Realisasi Belanja Modal gedung dan bangunan  TA. 2017 sebesar Rp 31.500.000 atau 99,53% mengalami kenaikan dibandingkan dengan realisasi belanja modal jalan, irigasi dan jaringan  TA. 2016 disebabkan kebutuhan akan instalasi pembangkit listrik tenaga diesel  guna kelancaran pelayanan adminduk. 

Rincian Belanja Modal jalan, irigasi dan jaringan  sebagaimana tersebut dibawah ini:
      Tabel.15. Rincian Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2017
	
No
	Uraian 
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1.
	Pengadaan Instalasi Pembangkit Listrik
	31.650.000
	31.500.000
	150.000
	99,53
	-




         PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

B.1. BEBAN
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	7.272.003.954
	
	6.746.708.341

	     BEBAN
	
	
	


		
Jumlah beban  sebesar Rp 7.272.003.954 dan Rp 6.746.708.341 tersebut merupakan total dari saldo beban operasi per 31 Desember 2017 dan Per 31 Desember 2016  dengan rincian sebagai berikut:

		B.2.1 BEBAN  OPERASI
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	7.272.003.954
	
	6.746.708.341

	     BEBAN OPERASI
	
	
	



Jumlah beban  operasi  sebesar Rp 7.272.003.954 dan Rp 6.746.708.341 tersebut merupakan total dari saldo beban operasi per 31 Desember 2017 dan Per 31 Desember 2016, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel.16. Realisasi Beban Operasi TA. 2017 
	BEBAN OPERASI
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	1. Beban Pegawai-LO
	3.586.738.518
	3.417.726.171
	169.012.347
	4,95

	2. Beban barang dan jasa
	3.100.423.365
	2.735.088.872
	365.334.493
	13,36

	3. Beban penyusutan dan amortisasi
	584.842.078
	593.893.298
	(9.051.220)
	(1,52)

	4. Beban lain-lain
	(7)
	
	(7)
	

	Jumlah
	7.272.003.954
	6.746.708.341
	525.295.613
	7,79



Dengan rincian sebagai berikut:

B.2.1.1 BEBAN PEGAWAI-LO

Tabel. 17. Realisasi Beban Pegawai-LO TA. 2017 
	BEBAN PEGAWAI-LO
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	1. Beban gaji dan tunjangan
	2.867.388.518
	2.873.376.171
	(5.987.653)
	0,20

	2. Beban Tambahan Penghasilan PNS
	719.350.000
	544.350.000
	175.000.000
	32,14

	Jumlah
	3.586.738.518
	3.417.726.171
	169.012.347
	4,95



B.2.1.2 BEBAN BARANG DAN JASA
Tabel. 18. Realisasi Beban barang dan Jasa TA. 2017 dan 2016
	[bookmark: _Hlk506198244]BEBAN BARANG 
DAN JASA
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	1. Beban Persediaan Alat Tulis
	623.559.808
	616.134.414
	15.939.394
	2,58

	2. Beban Persediaan Alat Listrik Elektronik (Lampu Pijar, Battery Kering)
	13.000.000
	28.200.000
	(15.200.000)
	53,90

	3. Beban Persediian Perangko, Materai dan Benda Pos Lainnya
	2.667.500
	3.164.000
	(496.500)
	15,69

	4. Beban Persediaan Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih
	20.840.000
	25.895.000
	(5.055.000)
	19,52

	5. Beban Bendera, Spanduk, Baliho dan Umbul-Umbul
	500.000
	-
	500.000
	100

	6. Beban Bahan Makanan dan Minuman
	20.000.000
	26.799.000
	(6.799.000)
	25,37

	7. Beban Jasa Telepon
	6.124.139
	6.472.518
	(348.379)
	5,38

	8. Beban Jasa Air
	9.392.500
	10.137.900
	(745.400)
	7,35

	9. Beban Jasa Listrik
	73.805.205
	65.769.231
	8.035.974
	12,21

	10.  Beban Jasa Surat Kabar / Majalah
	-
	3.500.000
	3.500.000
	100

	11. Beban Jasa Kawat/ Faksimili/ Internet
	97.899.852
	96.873.176
	1.026.676
	1,05

	12. Beban Jasa Service
	19.973.000
	10.925.000
	9.048.000
	82,81

	13. Beban Pengganti Suku Cadang
	25.345.000
	36.335.000
	(10.990.000)
	30,24

	14. Beban Bahan Bakar Minyak/ Gas dan Pelumas
	71.324.888
	87.391.920
	(16.067.032)
	18,38

	15. Beban Jasa KIR
	280.000
	307.400
	(27.400)
	8,91

	16. Beban Surat Tanda Nomor Kendaraan
	6.715.750
	6.024.625
	691.125
	11,47

	17. Beban Cetak
	225.012.140
	151.859.800
	73.152.340
	48,17

	18. Beban Penggandaan
	41.236.000
	80.536.500
	(39.300.500)
	48,79

	19. Beban Penjilidan
	33.802.500
	29.870.000
	3.932.500
	13,16

	20.  Beban Sewa Penginapan
	-
	300.000
	300.000
	100

	21. Beban Sewa Sound Sistem
	8.500.000
	-
	8.500.000
	100

	22. Beban Makanan dan Minuman Rapat
	68.497.500
	83.167.500
	(14.670.000)
	17,63

	23. Beban Makanan dan Minuman Tamu
	2.750.000
	2.750.000
	0
	0

	24. Beban Makanan dan Minuman Pelatihan
	142.712.500
	160.930.000
	(18.217.500)
	11,32

	25. Beban Pakaian OR
	10.075.000
	12.480.000
	(2.405.000)
	19,27

	26. Beban Perjalanan Dinas Dalam Daerah
	391.049.429
	259.864.852
	131.182.577
	50,48

	27. Beban Perjalanan Dinas Luar Daerah
	234.927.654
	302.447.036
	(67.519.382)
	22,32

	28. Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin
	11.650.000
	13.600.000
	(1.950.000)
	14,33

	29. Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan
	146.145.000
	60.499.000
	85.646.000
	141,56

	30. Beban Pemeliharaan Mebelair
	5.000.000
	8.350.000
	(3.350.000)
	40,11

	31. Beban Pemeliharaan Komputer
	87.150.000
	109.860.000
	(22.710.000)
	20,67

	32. Beban Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan - LO
	441.150.000
	197.045.000
	244.105.000
	123,88

	33. Beban Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa - LO
	3.000.000
	1.800.000
	(1.200.000)
	66,66

	34. Beban Honorarium Tenaga Ahli/ Instruktur/ Narasumber – LO
	2.550.000
	1.050.000
	1.500.000
	142,85

	35. Beban Honorarium PNS Lainnya - LO
	3.000.000
	1.800.000
	1.200.000
	66,66

	36. Beban Pengurus Barang dan Bendahara Barang
	6.300.000
	6.300.000
	0
	0

	37. Beban Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber - LO
	0
	3.000.000
	0
	0

	38. Beban Jasa Tenaga Pelaksana Lainnya
	233.700.000
	218.250.000
	15.450.000
	7,07

	39. Beban Barang Jasa Ekstrakompatable
	0
	5.400.000
	0
	0

	Jumlah
	3.100.423.365
	2.735.088.872
	365.334.493
	13,35


 

B. POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas TA.2017 dibandingkan TA. 2016.

C.1. EKUITAS AWAL
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	2.922.303.066
	
	2.571.437.572

	EKUITAS AWAL
	
	
	


Jumlah ekuitas saldo awal Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 2.922.303.066 Berasal dari saldo akhir ekuitas per 31 Desember 2016.



C.2. SURPLUS DEFISIT- LO
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	(7.272.003.954)
	
	(6.746.708.341)

	DEFISIT-LO
	
	
	


Jumlah /(Defisit)-LO TA. 2017 sebesar Rp (7.272.003.954) berasal dari pendapatan dikurangi beban TA. 2017. (Lihat penjelasan atas Laporan Operasional).


C.4. KEWAJIBAN YANG HARUS DIKONSOLIDASIKAN
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	7.294.122.770
	
	7.116.961.945

	KEWAJIBAN YANG HARUS   DIKONSOLIDASIKAN
	
	
	


Jumlah kewajiban untuk dikonsolidasikan Tahun Anggaran 2017 sebesar                        Rp 7.294.122.770 Berasal dari saldo kewajiban untuk dikonsolidasikan per 31 Desember 2017. Kewajiban untuk dikonsolidasikan (R/K PPKD) merupakan  nilai ekuitas SKPD sebagai akibat resiprokal dengan PPKD.



	
D. PENJELASAN POS – POS NERACA
D.1.    ASET
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	2.951.809.544
	
	2.930.789.163

	ASET
	
	
	


Jumlah aset sebesar Rp 2.951.809.544 dan Rp 2.930.789.163 tersebut merupakan total dari saldo Aset Lancar, Aset Tetap dan Aset Lainnya per 31 Desember 2017 dan Per 31 Desember 2016, dengan rincian berikut ini :


D.1.1.  ASET TETAP
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	 ASET TETAP
	2.503.489.544
	
	2.687.070.415


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Tetap per 31 Desember 2017 dan per                   31 Desember 2016 yang terdiri dari saldo Aset Tetap Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya dan Kontruksi dalam Pengerjaan. 
Mutasi Aset Tetap Tahun Anggaran 2017 sebagai berikut: 


	Kelompok
	Saldo Awal
	Koreksi Saldo Awal
	Saldo Awal
	Penambahan
	Pengurangan
	Saldo Akhir

	
	(Neraca)
	(SOTK Baru)
	Setelah Koreksi
	(Dari Hasil Rekonsiliasi Aset)
	31/12/2017

	
	
	Penambahan
	Pengurangan
	
	
	
	

	
	(Rp)
	(Rp)
	(Rp)
	(Rp)
	(Rp)
	(Rp)
	(Rp)

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	
	
	
	
	
	
	
	

	Tanah
	50.190.000
	0
	0
	50.190.000
	0
	0
	50.190.000

	Peralatan dan Mesin
	4.307.328.846
	0
	0
	4.307.328.846
	445.229.200
	77.591.251
	4.674.966.795

	Gedung dan Bangunan
	1.303.683.000
	0
	0
	1.303.683.000
	0
	10.000.000
	1.293.683.000

	Jalan, Irigasi dan Jaringan
	39.546.600
	0
	0
	39.546.600
	31.500.000
	31.500.000
	39.546.600

	Aset Tetap Lainnya
	39.600.000
	0
	0
	39.600.000
	0
	
	39.600.000

	Konstruksi dalam Pengerjaan
	0
	0
	0
	0
	0
	
	0

	Akumulasi Penyusutan
	(3.053.278.031)
	0
	0
	(3.053.278.031)
	(584.842.078)
	(43.623.258)
	(3.594.496.851)

	
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH
	2.687.070.415
	0
	0
	2.687.070.415
	(108.112.878)
	75.467.993
	2.503.489.544


 



D.1.4. ASET LAINNYA
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	2.000.000
	
	2.000.000

	ASET LAINNYA
	
	
	



Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2017 dan per                    31 Desember 2016. Saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2017 tidak mengalami perubahan dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2016. 


D.1.5. KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

D.1.5. KEWAJIBAN 
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	7.387.662
	
	8.486.097

	KEWAJIBAN 
	
	
	      

	
	
	
	


Jumlah tersebut merupakan saldo Kewajiban per 31 Desember 2017 dan per                       31 Desember 2016.
 
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	7.387.662
	
	8.486.097

	D.1.5.1.3 UTANG BEBAN
	
	
	      

	
	
	
	


Jumlah tersebut merupakan saldo utang beban per 31 Desember 2017 dan per                      31 Desember 2016. Utang beban sejumlah Rp 7.387.662 terdiri atas:
1. Utang beban barang dan jasa sebesar Rp 7.387.662

	
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	D.1.6
	EKUITAS 
	2.944.421.882
	
	2.922.303.066



	Jumlah tersebut merupakan saldo Ekuitas per 31 Desember 2017 dan per                        31 Desember 2016. 


	
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	D.1.7
	JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA 
	2.951.809.544
	
	2.930.789.163















BAB  IV
PENGUNGKAPAN LAINNYA, INFORMASI NON KEUANGAN
A.	Organisasi
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  Kabupaten Karanganyar terakhir ditetapkan dengan Peraturan Daerah No. 16 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Penyusunan Perangkat Daerah. 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar saat ini dipimpin oleh : 
	1.
	Bupati 
	:
	Drs. H. Juliyatmono, M.M

	2.
	Wakil Bupati
	:
	H.Rohadi Widodo, S.P.

	3.
	Sekretaris Daerah
	:
	Drs. Samsi, M.Si


Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karanganyar saat ini dipimpin oleh : Suprapto, SH,MM.
B.	Struktur Kepegawaian / SDM
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karanganyar di dukung dengan Sumber Daya Manusia sebanyak 47 pegawai dengan rincian menurut golongan dan menurut eselon sebagai berikut serta strata pendidikan sebagai berikut: 
	GOLONGAN
	ESELON
	NON ESELON
	PENDIDIKAN

	
	II
	III
	IV
	V
	FUNGSIONAL
	STAF
	SD
	SMP
	SMA
	DIPL
	S1
	S2

	IV/e
	 -
	- 
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	
	
	

	IV/d
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	
	
	

	IV/c
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	
	
	1

	IV/b
	-
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	
	
	1

	IV/a
	- 
	3
	3
	- 
	-
	-
	-
	-
	
	
	1
	5

	III/d
	-
	-
	7
	-
	-
	2
	-
	-
	
	
	7
	2

	III/c
	-
	-
	1
	-
	-
	7
	-
	-
	
	
	8
	

	III/b
	-
	-
	-
	-
	-
	13
	-
	-
	2
	1
	10
	

	III/a
	-
	-
	-
	-
	-
	4
	-
	-
	
	
	4
	

	II/d
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	
	
	

	II/c
	-
	-
	-
	-
	-
	3
	-
	-
	1
	
	2
	

	II/b
	-
	-
	-
	-
	-
	1
	-
	-
	1
	
	
	

	II/a
	-
	-
	-
	-
	-
	
	-
	-
	
	
	
	

	I/d
	-
	-
	-
	-
	-
	
	-
	-
	
	
	
	

	I/c
	-
	-
	-
	-
	-
	
	-
	-
	
	
	
	

	I/b
	-
	-
	-
	-
	-
	1
	1
	-
	
	
	
	

	I/a
	-
	-
	-
	-
	-
	
	-
	-
	
	
	
	-

	Tenaga Pelaksana Lainnya
	-
	-
	-
	-
	-
	
	
	
	4
	2
	12
	

	JUMLAH
	1
	4
	11
	0
	0
	31
	1
	-
	8
	3
	44
	9




Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karanganyar berdasarkan Peraturan Bupati No. 93 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil :
 (
Kelompok Jabatan Fungsional
Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk
Bidang Pengel
olaan Informasi Administrasi Kependudukan
Seksi Identitas Penduduk
Se
ksi 
Kelahiran
Seksi Pindah Datang
Seksi Perkawinan dan Perceraian
UPTD
Seksi  Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan
Kepala Dinas
Seksi Sistem Administrasi Kependudukan
Bidang 
Pelayanan Pencatatan Sipil
Subbag Umum dan Kepegawaian
Subbag Perencanaan
 dan keuangan
Sekretariat
Seksi Pendataan 
Penduduk
Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan
Seksi Perubahan Status anak, PewarganegaraanKematian
)
Kepala Dinas :
1. Sekretariat :
a. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan
b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk
a. Seksi Identitas Penduduk
b. Seksi Pindah Datang
c. Seksi Pendataan Penduduk
3. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil
a. Seksi Kelahiran
b. Seksi Perkawinan dan Perceraian
c. Seksi Perubahan Status Anak, Pewarganegaraan, Kematian
4. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan
a. Seksi Sistem Administrasi Kependudukan
b. Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan
c. Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan














[bookmark: _GoBack]BAB V
PENUTUP
Demikianlah beberapa catatan penting yang dituangkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan laporan dengan penjelasan secara naratif, analitis atau daftar terinci memuat Neraca dan Laporan Realisasi Anggaran. Selanjutnya Laporan tersebut diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman bagi pembaca laporan dalam mengevaluasi pencapaian Kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karanganyar dan Pemerintah Kabupaten Karanganyar Tahun Anggaran 2017.

	
	
KEPALA DINAS KEPENDUDUKAN 
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SUPRAPTO, SH, MM
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